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Abstract. Cybersex is the use of a medium for every form of expression and sexual satisfaction. Cybersex
is viewed as a virtual satisfaction or a new form of intimacy (meaning sexual intercourse or adultery), which
in the form of accessing pornographic sites, downloading pornographic content into its hardware, and doing
realtime. Based on the concept of Theory of Planned Behavior initiated by Ajzen (2005), the intention of a
person performing cybersex behavior is determined by the three determinants, which are Attitude Toward
the Behavior, Subjective Norm, and Perceived Behavior Control. This research is intended to see the
influence of Perceived Behavior Control of high school / vocational teenagers in Bandung. Researcher used
a quantitative approach with multiple regression analysis techniques. There are 192 people who were used
as research samples which determined by cluster area sampling and disproportionate sampling techniques.
The measurement in this study using a tool compiled by researcher based on the concept of Theory of Planned
Behavior by Ajzen. The results of this research indicate that Perceived Behavior Control have a significant
effect on Intention with 72.6% (sig. 0,000). The result indicated, the perception of the ease of doing cybersex
significantly influences the emergence of cybersex behavioral intentions in adolescents on Bandung city
Keywords: Cybersex, Intention, Perceived Behavior Control

Abstrak. Cybersex merupakan penggunaan media untuk setiap bentuk ekspresi dan kepuasan seksual.
Cybersex dipandang sebagai kepuasan maya atau bentuk keintiman baru (mengandung makna hubungan
seksual atau perzinahan), yang dalam perilakunya berupa mengakses situs pornografi, mengunduh konten
pornografi ke dalam hardware-nya, dan melakukan realtime. Berdasarkan konsep Theory of Planned
Behavior yang dikemukakan oleh Ajzen (2005), dalam menampilkan suatu perilaku, seseorang dipengaruhi
oleh intensi. Adapun intensi seseorang dalam melakukan suatu perilaku sangat dipengaruhi oleh persepsi
kontrol perilaku, yang berkaitan dengan kemudahan atau kesulitan untuk melakukan suatu perilaku.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan teknik analisis regresi. Sampel
dalam penelitian ini berjumlah 192 orang yang ditentukan dengan teknik cluster area sampling dan
disproportionate sampling. Pengukuran dalam penelitian ini menggunakan alat ukur yang disusun peneliti
berdasarkan konsep Theory of Planned Behavior yang dikemukakan Ajzen (2005). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa persepsi kontrol perilaku remaja SMA/SMK di Kota Bandung memberikan pengaruh
yang signifikan sebesar 72.6%. Artinya, persepsi mengenai kemudahan melakukan cybersex secara
signifikan berpengaruh dalam memunculkan intensi perilaku cybersex pada remaja SMA/SMK di Kota
Bandung.

Kata Kunci: Cybersex, Intensi, Persepsi Kontrol Perilaku
A Pendahuluan

Internet merupakan salah satu bentuk teknologi yang bertujuan untuk menunjang
efektivitas dan efisiensi sebagai sarana komunikasi, publikasi, serta sarana untuk
mendapatkan berbagai informasi yang dibutuhkan. Namun, di sisi lain ternyata terdapat
dampak negatif dari hadirnya internet, yaitu munculnya situs-situs penyedia pornografi.
Perilaku mengakses situs atau konten pornografi biasa disebut cybersex. Menurut David
Greenfield (dalam Delmonico : 2001), cybersex merupakan penggunaan media (gadget)
untuk setiap bentuk ekspresi dan kepuasan seksual.

Perilaku cybersex ini dapat terjadi pada berbagai kalangan usia, dari anak-anak
hingga dewasa di berbagai wilayah di Indonesia. Salah satunya dapat ditemukan pada
remaja di Kota Bandung. Kota Bandung sendiri berdasarkan survey yang dilakukan
Alfatih Studio merupakan kota dimana para remaja yang melakukan hubungan seksual
paling tinggi di antara beberapa kota besar lainnya di Indonesia (sumber
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http://merdeka.com diakses pada 13 Januari 2018). Berdasarkan survey yang dilakukan
terhadap 26 remaja dari beberapa SMA di Kota Bandung dan salah satu grup sosial
media Line, selain mengunjungi situs pornografi, mereka melakukan live-streaming
yang menampilkan bagian sensitif wanita, melakukan realtime, dan menyimpan konten
pornografi ke dalam perangkatnya, dengan seringkali melakukan masturbasi ketika
melakukan perilaku cybersex di atas.

Adapun alasan mereka melakukan perilaku cybersex antara lain kesepian,
keinginan dianggap dewasa dan dipuji hingga merasa bangga karena telah
mengetahuihal-hal seksual saat berkumpul bersama teman prianya, serta yakin selagi
tidak menyebarluaskan konten pornografi yang dimiliki maka tidak akan bermasalah
dengan tindak pidana karena sebenarnya perilaku cybersex merupakan perilaku yang
dilarang oleh UU Republik Indonesia. Alasan lain para remaja melakukan cybersex
karena para remaja ini merasa memiliki kemampuan untuk membuka akses situs-situs
pornografi yang telah diblokir oleh pemerintah, memiliki fasilitas wifi di rumahnya,
memiliki kuota internet, ataupun memiliki uang saku yang cukup besar yang dapat
digunakan untuk melakukan perilaku cybersex, serta tidak adanya orang di rumah.
Berdasarkan theory of planned behavior yang dikemukakan oleh Icek Ajzen (2005),
perilaku cybersex para remaja ini berawal dari intention (niat), yang kemudian
memunculkan perilaku untuk melakukan cybersex. Intention sendiri menurut Fishbein
dan Ajzen (1975) merupakan probabilitas subjektif yang dimiliki seseorang untuk
melakukan perilaku tertentu. Intention ini sangat dipengaruhi oleh persepsi kontrol
perilaku seseorang, dimana kemudahan atau kesulitan dalam melakukan suatu perilaku
menjadi penentunya.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut: “Bagaimana pengaruh persepsi kontrol perilaku terhadap
intensi melakukan cybersex pada remaja di Kota Bandung?”.

B. Landasan Teori

Dalam menampilkan suatu perilaku, seseorang dapat diprediksikan melalui
niatan atau intensi mengapa seseorang menampilkan perilaku tersebut. Menurut
Fishbein dan Ajzen (1975) intensi merupakan probabilitas subjektif yang dimiliki
seseorang untuk melakukan perilaku tertentu. Intensi ini sangat dipengaruhi oleh
persepsi kontrol perilaku (perceived behavior control). Perceived behavior control
sendiri merupakan persepsi individu mengenai kemudahan atau kesulitan untuk
melakukan perilaku tertentu. Kontrol perilaku ini ditentukan oleh kombinasi antara
control belief dan perceived power control.

1. Control belief merupakan belief individu mengenai faktor pendukung atau
penghambat untuk memunculkan sebuah perilaku. Yang dimaksud adalah
ketersediaan sumber daya yang dibutuhkan dalam melakukan perilaku tersebut,
seperti peralatan / fasilitas, kompetensi, dan kesempatan melakukan perilaku
tersebut.

2. Perceived power control adalah kekuatan perasaan individu akan setiap faktor
pendukung atau penghambat sumber daya di atas.

Persepsi kontrol perilaku ini akan kuat apabila control belief maupun perceived
power control secara bersamaan menunjukkan hasil yang tinggi. Dalam kata lain, ketika
seseorang memiliki sumber daya atau fasilitas, secara bersamaan orang itu mampu untuk
menggunakan atau memanfaatkan fasilitas yang ada.

Ajzen menyatakan, ketika tingkat perceived behavior control pada seseorang
cukup kuat, atau ketika seseorang mempersepsikan bahwa suatu perilaku mudah untuk
dilakukan, maka kontrol perilaku tersebut memperkuat motivasi, sehingga selain
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mampu mempengaruhi munculnya intensi, persepsi kontrol perilaku ini dapat langsung
membuat seseorang untuk segera menampilkan perilaku dengan atau tanpa memiliki
niat melakukan perilaku tersebut terlebih dahulu.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pengaruh Determinan Intensi Terhadap Intensi Perilaku Cybersex

Berikut adalah penelitian mengenai pengaruh persepsi kontrol perilaku terhadap
intensi perilaku cybersex pada remaja di Kota Bandung, yang diuji menggunakan teknik
analisis regresi linear. Hasil pengujian dijelaskan pada tabel di bawah ini.

Tabel 1. Hasil Perhitungan Regresi PBC terhadap Intensi

Model Summary(b)

Std. Error
Mode Adjusted of the
| R R Square | R Square | Estimate
1 ,852(a) ,726 724 1,06729

a Predictors: (Constant), PBC
b Dependent Variable: INTENTION

Perceived Behavior Control

B Mudah B Sulit

Gambar 1. Distribusi Frekuensi PBC

Berdasarkan perhitungan pada Tabel 1., dapat diketahui bahwa R square persepsi
kontrol perilaku (perceived behavior control) menunjukkan hasil 0.726. Artinya,
persepsi kontrol perilaku para remaja memberikan pengaruh sebesar 72.6% terhadap
intensi perilaku cybersex pada remaja SMA/SMK di Kota Bandung. Sedangkan 27.4%
lainnya, dipengaruhi oleh hal-hal atau faktor lain selain perceived behavior control para
remaja. Hasil tersebut mengindikasikan persepsi mengenai kemudahan dalam
melakukan cybersex secara signifikan berpengaruh dalam memunculkan intensi
perilaku cybersex pada remaja SMA/SMK di Kota Bandung. Besarnya pengaruh
perceived behavior control ini didukung oleh distribusi frekuensi pada Gambar 1., yang
menunjukkan sebanyak 115 dari 192 (60%) remaja menunjukkan bahwa mereka
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mempersepsikan perilaku cybersex adalah hal yang mudah untuk dilakukan. Sedangkan
77 dari 192 (40%) remaja lainnya menunjukkan bahwa mereka mempersepsikan
perilaku cybersex adalah hal yang sulit untuk dilakukan.

Persepsi para remaja bahwa perilaku cybersex adalah hal yang mudah untuk
dilakukan ini disebabkan karena para remaja memiliki kemampuan, seperti mampunya
para remaja membuka situs-situs pornografi yang diblokir oleh pemerintah. Selain itu
adanya fasilitas yang dapat digunakan untuk melakukan perilaku cybersex, seperti
gadget, WiFi, kuota internet dan uang saku yang cukup besar, serta situasi yang
memudahkan untuk melakukan cybersex, seperti tidak adanya orang di rumah. Melihat
beragamnya sumber daya yang dimiliki para remaja, maka dapat dikatakan bahwa
pengaruh persepsi kontrol perilaku ini dengan kuat mempengaruhi munculnya intensi
sehingga perilaku cybersex para remaja SMA/SMK di Kota Bandung dapat sesegera
mungkin muncul atau dilakukan.

D. Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
persepsi kontrol perilaku (perceived behavior control) memberikan pengaruh signifikan
terhadap intensi perilaku cybersex pada remaja SMA/SMK di Kota Bandung. Artinya
persepsi mengenai kemudahan melakukan cybersex secara signifikan berpengaruh
dalam memunculkan intensi perilaku cybersex pada remaja SMA/SMK di Kota
Bandung.

Saran

1. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan
untuk meneliti faktor-faktor lain yang mempengaruhi munculnya intensi perilaku
cybersex pada remaja SMA/SMK di Kota Bandung.

2. Bagi orangtua, diharapkan bisa meningkatkan pengawasan terhadap aktivitas
online para remaja guna mengurangi paparan media online yang terkait cybersex.
Selain itu, para orangtua dapat melakukan komunikasi persuasif berupa diskusi
atau obrolan secara tatap muka dengan anak, dengan menyampaikan dampak-
dampak negatif yang muncul dari perilaku cybersex, dan menekankan bahwa para
orangtua menentang perilaku tersebut.

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan
dalam penyusunan atau perancangan metode intervensi yang lebih tepat, dengan
tujuan untuk menurunkan Perceived Behavior Control para remaja SMA/SMK
Kota Bandung dalam melakukan cybersex.
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